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ABSTRAK

MIHRAJUDDIN NIM :105270018015 Judul: “Efekufitas  Manajemen
Masjid Dalam Pengembangan Dakwah Islamiyah Desa Bonebae |l
Kecamatan  Ulubongka Kabupaten Tojo  Una-una  Provinsi  Sulawesi
Tengah™

Skripsi ini membahas tentang efektivitas manajemen masjid dalam
pengembangan dakwah islamiyah pada masjid di Desa Bonebae Il . Tujuan
penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui manajemen masjid di Desa Bonebae
1I; (2) untuk mengetahui efektivitas pengembangan dakwah islamiyah di masjid
Desa Bonebae 1.

Jenis penelitian ini adalah penelitiz A itatif, lokasi penelitian di Desa
Bonebae 1. Subjek penelitian sel < s 'masjid dan para da’i di Desa

Bonebae I, objek penelitian adz /-/ engelola: manajemen masjid di
Desa bonebae 1l melipu ) Dy \\ masjid, 2) pengolaan
pengorganisasian masjid; la an Wactuating); kedua

pengembangan 1k /4 ‘1; ]:l
d Lk ‘\‘ }

pengembangan s sar
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mewujudkan  pengemiban san ) Tsle
pengelolaan penggen il f/ i
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melakukan ko
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masyarakat: Ke
Bonebae Il. pe kegiatan
pembinaan maje kegiatan

pengajian igra d
Qur'an; kedua pengembangan materi dakwah yang diklafikasikan menjadi empat,
yaitu akidah, syari"ah, ahlak, mu“amalah, dan ketiga pengembangan metode
dakwah vaitu melalui (1) metode Tanya jawab , (2) ceramah; (3) peragaan
(peraktek). '

Kata Kunci: manajemen, mmasjid, dan dakwah islamiyah




2. Kedua orang tua saya yang telah membimbing dan memfasilitasi
saya dalam proses penyelesaian skripsi ini.

3. Dr. H. Abd. Rahman Rahim, S.E., M.M. selaku rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar.

4. Drs. H. Mawardi Pawangi, M.Pd.l. selaku dekan Fakultas Agama

Islam Universitas Muhammadiyah Makassar.

ketua prodi Komunikasi

N

\NS\KASS‘q

<’ § 4 "U' \\\\\‘"h///
\ T i

roke

MIHRAJUDDIN




DAFAR ISI

HALAMAN: SAMPUL .c.ccininusmiiimmmmivsssisss s sssisibasimmsivsses i
HALAMAN JUBUL oniinsmmimmmmasmmsasamsspmsrsmesasns iR xessrEgs il
PENGESAHAN SKRIPSI .......coooiiiiiiiiiiien, F iii
BERITA ACARA MUNAQASYAH...........coooiemmmivsioiiamiarsriiamisiiza disia: iv

PERNYATAAN SKRIPSI.......ooooiiiiiiicicicices v
ABSTRAK wusamssssass — iR asss W
KATA PENGANTAR ..... vii
DAFTARISI ... e X

BAB |

J‘\/“———_..._—‘/..

anfagt Penelitian ...........
3 3, 2
BAB Il F 3 9
(9N, 7 ’l 9
\ "f}o, A I

“ A ?

viii




BAB Il KONSEP DAKWAH ISLAMIYAH .....o.ccooooooiiinnn, e 17
A, Pengertian dakwah ... 17
B. Dasar Hukum Dakwah ..., 25
G Tujuan Dakwah.,.........auaiimmiess o R 33
D. Prinsip-Prinsip Dakwah ... 40
BAB IV PENGELOLAAN MANAJEMEN MESJID DAN STRATEGI




BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Masjid merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat
Islam. Karena itu, masjid bagi umat Islam merupakan kebutuhan mutlak yang harus

hijrahnya di Madinah.' Rencana pembangunan masjid di Madinah, telah ada dalam
pikiran Nabi saw sejak sebelum hijrahnya. Setelah masjid tersebut dibangun, maka ia

 'Syed Mahmudun Nasir, /slam; lts Concepts and History diterjemahkan oleh Adang Affandi
dengan judul Islam; Konsepsi dan Sejarahnya (Cet. IV; Bandung: Rosdakarya, 1994), h. 74,
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diberi nama “Masjid Nabawi”,* dan pengelolaan manajemennya ditangani langsung
oleh Nabi saw sendiri.

Pengelolaan organisasi Masjid Nabawi, ditangani langsung oleh Nabi saw.
Beliau bertindak sebagai ketua dan imam shalat jamaah, beliau juga bertindak
sebagai khitib tetap, kemudian beliau menetapkan Bilal bin Rabah sebagai juru azan.

Selanjutnya, pengelolaan administrasi Masjid Nabawi dalam artian service ditangani
oleh Ahlu al-Shuffah® dan penga /,/\ uruhsahnhat.

Di Masjid Nabawi terSebu a wahyu dan wahyu-
. e M \

wahyu yang diterims 0 disanpaik berarti bahwa

Y o\ ’”4,,\
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A {E <uk, Di | yang
m yang perman i Y| g M i i 41’4 _5’ lap Bait al-
Magdis (al-Aqsha), dib s ) set : 1'? 3 dan beratapkan
lcungm b ﬂ“‘@ abi, sepert Aisyah
dan Saudah, yang memili ,A'k 2 ﬁ*»‘ : 4 bih lanjut, lihat
Tim Penyusun IAIN Syari Siklaped; Islar J Jakarta: Djambatan,
1992), b, 641-642. AN D
ﬂl—mi: ﬁhﬂ baidullah b]_ﬂ I]-jm. \bil a m; ATHMAT Din Ym’; Abdullah hhMﬂ:'m al-

Huzali; Miqdad bin al-Aswad; Utbah bin Mas'fid; Khabbab bin Gazwan; Zain bin Khattab; Abii
Kabsyah; Abii al-Marsad Kininah bin al-Husain al-Adawi; Silim Mawls Huzaifah al-Yamami;
Ukkésyah bin Mihsan; Mas'0d bin Rabi’ al-Farisi; Abd Zar al-Ghifiri; Abdullah bin ‘Umar; Shafwan
bin Baidah: Abil Lubdbah dan ‘Abdullih bin Badr al-Juhiini. Selengkapnya, lihat Muhammad al-
Thisi, Al-Luma’ fi al-Tashawwuf (Madinah: Maktab al-Turds al-MalayTn, Lth), h. 24-25

*Sidi Gazalba, Masjid Pusat Ibadat dan Kebudyaan Islam (Jakarta: Pustaka Antara, 1962), h.

122




n:ﬁnimyangmiuimaltemienggamsatukdidalamsépckmpadalmﬁlmat
Penyelenggaraan dakwah dalam pengertian seperti ini, dapat berhasil dengan baik
bilamana pengelolaan manajemen masjid terselenggara dengan baik pula.

Dapatlah dirumuskan bahwa pengelolaan manajemen masjid dan terhadap
pengembangan dakwah, saling pengaruh mempengaruhi. Karena itu, fungsi masjid
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(iptek). yang kini memasuki era globalisasi dan informasi, serta perkembangan iptek

*Bayasut, Kenangan Masjid al-Falah Bey Arifin; Fungsi Masjid dalam Masyarakat Islam
(Surabaya: Yayasan Masjid al-Falah, 1987), h. 8.




yang semakin melaju, maka dalam pengelolaan manajemen masjid sudah harus
menangani dalam pengembangan dakwah islamiyah di masjid.

Dari segi jumlah, masjid memang mengalami pertambahan yang cukup pesat
dari tahun ke tahun. Namun, umat Islam kelihatannya mendapat kendala dalam
memfungsikan masjid sesuai yang diharapkan. Pada umumnya Masjid difungsikan

/"/ldwwg:\\\\ .
/fhw ‘ lual'gﬂ,
it T

jama’ah dan ma \ ir al-
ummah.

Dalam
Allah yang wajib dil

'M. Quraish Shihab, membumikan al-Qur'an : Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, (Cet, X; Bandung : Mizan, 1995), h. 194. Lihat pula, Muhammad Husain Fadlullah,
Uslub al-Da 'wah fi al-Qur'an, alih bahasa oleh Tamama Ahmad Qasim : Metodologi Dakwah Dalam
al-Qur'an : Pegangan Bagi Para Akeivis, (Cet. I; Jakarta : Lentera Basritama, 1997), h. 9-11

 Didin Hafidhuddin, Solusi Islam atas Problematika Umat (Ekonomi, Pendidikan dan
Dakwah), (Cet. 1; Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h. 175.



kolektif, Oleh karena itu, setiap umat Islam mempunyai kewajiban untuk berdakwah
sesuai dengan kemampuan dan ilmu yang dimiliki. Kewajiban melaksanakan dakwah

didasarkan atas firman Allah QS. Ali Imran: 104.

atl fy & e iy chaiRally haliy iad ) 60 dal i 545

*Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung, Yayasan Penyelenggara
Penejemah al-Qur’an, PT. Syamil Cipta Media, 2005), h. 437.

"Moh. Abdai Ratmomy, Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mukmin, Jilid 1, (Bandung:
Diponegoro, 1975), h. 447-448.




manajemen masjid. Tanpa dukungan manajemen masjid yang baik, maka
pengembangan dakwah yang dilakukan sulit mencapai hasil yang maksimal.

B. Rumusan Masalah

Berdasar pada uraian-uraian latar belakang yang telah dipaparkan, pokok
e “iniﬂd&iﬁh;bﬁgﬂiﬂlﬂnaef&kﬁvltns
manajemen masjid dalam pengembe ._y: h islamiyah pada masjid di Desa

akurat dan
. ' \\\mm,////
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C. Tujuan Pi ’\

2. Untuk mendeskripsikan dan mengetahui efektivitas pengembangan dakwah
islamiyah di masjid Desa Bonebae 11 Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo

Una-una.



D. Kegunaan Penelitian
1. Agar umat Islam dapat memahami dan menempatkan permasalahan
manajemen Masjid secara proporsional.
2. Agar umat Islam dapat memahami betapa erat kaitan antara pengelolaan
manajemen Masjid dan pengembangan dakwah, khususnya di Desa Bonebae




BABI1
KAJIAN PUSTAKA

A. Manajemen Masjid

1. Pengertian Manajemen

“\P\.'(‘A <h "‘lq
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'J. Panglaykim dan Hazil Tanz
Indonesia, 1991), h. 15.

*Muh. E. Ayub, Manajemen Masjid, (Jakarta; Gema Insani, Press, 1996), h. 32.

’Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid; Suatu Pendekatan Teoritis dan Organisatoris,
(Cet. 11; Yogyakarta: Danba Bhakti Prima Yasa, 1993), h. 16.

 *Departemen Agama R, Pola Pembinaan Kemasjidan, (Jakarta: Badan Kesejahteraan Masjid
Pusat, 1992), h. 2.
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tujuan masjid, yaitu mewujudkan masyarakat, umat, yang diridhahi oleh Allah swt
melalui fungsi yang dapat disumbangkan lembaga masjid dengan segala
pendukungnya.’ Manajemen masjid adalah pengelolaan masjid yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengadministrasian dan evaluasi.

Berikut penjelasan empat fungsi manajemen yakni: perencanaan,
pengorganisasian, pengadministrasian dan evaluasi.

/ (f b nb b\KAS Q 4 »
A R ‘ N\ 'l £ 4)
i \\\\1\|Il ,///4

‘Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid; Suatu Pendekatan Teoritis  dan
Organisatoris...., h. 21,

*Ero H. Rasyidi, Organisasi dan Manajemen, (Bandung: Alumni, 1975), h. 87.




10

cara mengerjakannya, sehingga dapat dipertimbangkan kegiatan apa yang harus
diprioritaskan dan mana kegiatan yang harus dikemudiankan,

Menurut penulis bahwa setiap unit kepengurusan masjid harus mempunyai
perencanaan yang mantap dan konkrit dalam bidangnya, dengan memperhatikan hal-
hal berikut : isi rencana, tujuan dan target dari rencana tersebut; rencana tersebut
dibuat alasannya atau latar belakangnya; rencana itu dilaksanakan dan dijelaskan

yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan jalan membagi dan mengelompokkan

'S, Prajudi Atmosudirjo, Dasar-dasar Umum Admnistrasu, (Jakarta: tp, 1979), h. 77
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pekerjaan dalam suatu jalinan kerja yang teratur (sistimatis), berencana (programatis)
dalam suatu proses menuju tercapainya tujuan.

Yang terpenting dalam pengorganisasian masjid adalah penempatan personil
dalam struktur organisasi, mereka harus dipilih berdasarkan kemauan dan keahlian,
Hal ini, terkait dengan Sesuai sabda Rasulullah saw:

Eazo tf) cfog ol b o I Jp2g0d J6 2 D 5 38 o 22

Jy 54 a5y J6 i -

“‘.\ II"I,

Atabsirrii

“Shahih Bukhari Kitab al-Rigag, Rap al-Amanah, hadis ke-6498, h,1371, dan terjemahannya
lihat Muhammad WNashiruddin al-Bani, Ringkasan Shahih Bukhari, (Jilid 1, Cet. 11I; Pustaka Azzam,
2007), h.52

“Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bariy bi Syarah Sahih al- Bukhari, Juz |, (Dar al-Fikr,
tth.), h. 143,
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kepentingan pribadi atau kepentingan organisasi dan pemilihan ini harus disepakati
sebagian besar jamaah.
3. Pengadministrasian
Administrasi berasal dari bahasa Yunani administrare yang berarti
pengabdian atau service (pelayanan). Menurut Prajudi Atmosudirdjo, administrasi
dibedakan menjadi dua pengertian, yakni;

1 7 1 ,. i V ] . |
N7/ _ | ‘
-?X\\X‘”kj//;/ ' - g

"“Ero H. Rasyidi, Organisasi dan Manajemen..., h. 80
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(1) Administrasi Jamaah
Yang dimaksud administrasi jamaah adalah daftar nama-nama jamaah tetap,

baik shalat rawatib ataupun shalat Jum’at, dalam buku ini tergambar kehadiran shalat
berjamaah, rata-rata berapa orang pada shalat rawatib dan pada shalat Jum’at, dalam
buku ini dapat dikenal biodata setiap jamaah dan keahliannya sehingga dapat
dilibatkan dalam kepengurusan masjid, juga dapat diketahui yang memungkinkan
menjadi sumber dana (donatur) dar :

penerima zakat.
< pS MUHAW

Petunjuk sura %
N R

< pac \\\\hm,// /
- \ _//"C/

//lvwwa \\\

~h, 2T\
\"’% ~! g%

pimpinan maupun bagian, atau siapa saja di lingkungan kepengurusan masjid. Semua
kegiatan rekaman pengurus kepengurusan masjid bermanfaat untuk bahan evaluasi di
kemudian hari, dan sebagai bahan penyusunan laporan bagi pengurus.
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(4) Administrasi Keuangan
Seluruh pemasukan dan pengeluaran uang hendaknya dicatat dalam buku
kas, buku kas hendaknya secara terbuka dapat dikontrol oleh pengurus bahkan
bila perlu oleh jamaah, buku kas tiap bulan ditutup dan di tandatangani olch
bendaharawan dan ketua pengurus masjid.

L= w
B \" //:/Ql;wg \x\
o <h JIN_ g
e, gt
et L N
A "G*m ia 1@ -y
\ [kaan DR |

disusun dengan mengg

pengurus.
4. Evaluasi

Menurut Hamzah Ya'kub, evaluasi adalah tindakan penilaian terhadap

pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan untuk mengetahui sejauhmana hasil yang
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dicapai, apa segi-segi kelemahan dan kekurangannya.'' Sedangkan menurut
Shaluddin Sanusi, evaluasi adalah untuk dapat mengukur perkembangan kemajuan
kegiatan (dakwah) serta dapat diadakan perbaikan-perbaikan dan penyempurnaan
yang sesuai dengan kenyataan masyarakat.'”

Berdasarkan hasil evaluasi mengenai pelaksanaan kegiatan maka dapat
dilakukan langkah-langkah perbaikan, jikh hasil penilaian menunjukkan titik

2y e s
k % ]
—"Q 7 ) < g:r,

1
- =

‘i&j{;@‘\i\\'\*

1
(L]
. AT

""Hamzah Ya'kub, Manajemen Kepemimpinan (Bandung: Diponegoro, 1984), h. 116.
Salahuddin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-prinsip Dakwah Islam (Semarang;
Ramadhani, 1964), h.174

PLouis Ma'laf, al-Munjid fi al-Lughah (Bairit: Dar al-Masyrig, 1977), h. 321
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Kata masjid dengan bentuk mufrad dalam Alquran terulang sebanyak 22
kali, dan dengan bentuk jamak-nya terulang sebanyak 6 kali.'* Dengan demikian kata
masjid dalam Alquran berjumlah 28 kali. Mengenai pengertian masjid secara
etimologi yang termaktub dalam Mufradar Alfdzh al-Qur'an kata, 3ol adalah
tempat melaksanakan shalat untuk bersujud dengan cara meletakkan dahi, hidung,
kedua tangan, kedua lutut dan kedua kaki."

1992), h. 398

*Daryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indomesia ..., h. 649,

""Shadiq dan Salahuddin Chaeri, Kamus Istilah Agama (Cet. I, Jakarta: Sientarama, 1983), h.
213. |

M. Quraish Shihab, Wawasan AL-Qur'‘an; Tafsir Mawdhui terhadap Pelbagai Per-soalan
Umat (Cet. VIII; Bandung: Mizan, 1998), h. 460. |

T D



17

jiwa dengan Khilig, umat yang beramal shaleh dalam kehidupan masyarakat, umat
yang berwatak, dan berakhlak teguh.'” Pengetian yang lebih luas lagi bahwa masjid
adalah rumah Allah yang dibangun agar umat mengingat, mensyukuri dan
menyembah-Nya dengan baik, atau dengan kata lain bahwa masjid adalah tempat
shalat dan kewajiban ritual lainnya yang memungkinkan seorang muslim berjumpa
dengan Allah swt.

Hakiket takna masjid dori s teuhid memiliki landasan yang

B

)
1
\)MIEN ,,.,U/g//

“Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid: Suatu Pendekatan Teoritis dan Organisatoris
iron b

*Lukman Hakim Hasibuan, Pemberdayaan Masjid Masa Depan (Cet. 1I; Jakarta: PT. Bina
Rena Pariwara, 2003), h. 16

*'Departemen Agama R, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci al-Qur’an, 1992), h. 985
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berkaitan dengan aspek individu adalah terciptanya manusia yang beriman; (2)
berkaitan dengan aspek sosial adalah membentuk umat yang siap menjalankan
kehidupan dalam berbagai situasi atau kondisi yang dihadapi dan mampu hidup
bermasyarakat dalam arti luas, berbangsa dan bernegara; (3) berkaitan dengan aspek

fisik-bangunan adalah sebagai pembuktian ketauhidan, kekokohan jalinan sosial

.
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21 ukman Hakim Hasibuan, Pemberdayaan Masjid Masa Depan, h. 8-9

“Mauhmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-
Qur'an, 1973), h. 127,
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mengemukana: Dakwah adalah Menyemapaikan dan mengajarkan agama [slam
kepada seluruh manusia dan mempraktikkan dalam kehidupan nyata, ™

Menurut Nur Syam mengemukakan:

Dakwah adalah proses merealisasikan ajaran Islam dalam dataran kehidupan
manusia dengan strategi, metodologi, dan system dengan mempertimbengkan
dimensi religio-sosio lgmkolagm individu atau masyarakat agar targel
maksimalnya tercapai.

7 e \\\m!" lll/’
% \\‘\ o X“’%;.

‘-‘.1'

MepMuthh.Dﬂhumhdnhumehfﬂ!-ﬂWmfﬂmﬂung Pustaka Setia, 2002), h.

“Muhammad Sulthon, Desain limu Dakwah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 13.
H. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia...., h. 127.

*Mengajak kepada kebaikan pelakunya adalah Allah sesuai dengan QS. al-Bagarah (2) : 221.
Sedang mengajak kepada keburukan pelakunya adalah syaitan sesuai dengan QS. al-Fathir (35) : 6.
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Dakwah berasal dari bahasa Arab yaitu; '3, s 323 yang berarti
memanggil, menyeru atau berdoa dan mengajak seseorang untuk memeluk agama.”’
Selain itu pengertian dakwah secara etimologis merupakan bentuk masdar kata da 'a.
Kata da'a berasal dari akar kata al-dal (J&), al-a’in (0»)) dan salah satu huruf

mu’tal yang berarti condongnya sesuatu kepadamu dengan suara atau ucapan.”’

" f/l\uJu -

7/

* Mochtar Husain, Dakwah Masa Kini (Ujung Pandang: Nuhiyah, 1986), h. 8
*'Abu Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam al-Magayis al-Lughak (Cet. 1; Beirut :
Dar al-Fikr, 1994), h. 350.

“Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung, Yayasan Penyelenggara
Penejemah al-Qur'an, PT. Syamil Cipta Media, 2005), h. 353..
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Terjemahnya:
Nuh berkata: Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeruh kaumku malam
dan siang.
3. Dakwah diartikan dengan "panggilan atau memanggil”. Penggunaan kata dakwah
dalam arti panggilan atau memanggil, terdapat dalam firman Allah QS. Al-
Qashas (28): 25, sebagai berikut:
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“Departemen Agama R.1, Alguran dan Terjemahnya..., h, 978.
“Departemen Agama R 1., Alguran dan Terjemahnya..., h. 388.
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Terjemahnya:
Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan berhala-
berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankannya
sesuatu pun bagi mereka, melainkan seperti orang yang membukakan kedua
telapak tangannya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya, padahal air
itu tidak dapat sampai ke mulutnya. Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu
hanyalah sia-sia belaka.™
Dengan demikian, pengertian dakwah meliputi seluruh aktivitas manusia,

baik mengarah kepada hal-hal yang negati pun mengarah kepada hal-hal yang

positif. Dalam artian bahwa pengerti ‘/\
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*Departemen Agama R.L., Alguran dan Terjemahnya..., h. h. 370,

* Asumsi Syakir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Cet. I; Surabaya: al-Ikhlas, 1993), h.
20
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(manusia) dari perbuatan yang mungkar, agar mereka mendapat kebahagiaan

di dunia dan di akhirat.”

Sementara itu, Bahyul Khuly memberikan definisi dakwah sebagai suatu
upaya memindahkan manusia dari suatu situasi ke situasi lain. Dalam hal ini
memindahkan manusia dari situasi yang buruk kepada situasi yang lebih baik.*

Dengan demikian, pada prinsipnya dakwah adalah upaya untuk mengajak umat

PRy w‘\
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VSyekh Ali Mahfudz, Hidayah al-Mursyidin, diterjemahkan oleh Khadijah Nasution,
(Yogyakarta : Usaha Penerbit Tiga A,), h. 18

*Bahyul Khuly, Tazkirah al-Duat, (Cairo : Dar al-Kitabi al-Arabi, 1952), h. 27.

¥A, Rosyid Shaleh, Management Dakwah Islam, (Cet, I, Jakarta: Bulan Bintang, 1997), h.
21.
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manusia untuk memperoleh keridhaan Allah swt.*” Defenisi ini lebih menekankan
kepada makna dakwah bi al-hal untuk membangun karakter tata hidup umat manusia
vang diridhai oleh Allah swt. Oleh karena itu, gerakan dakwah dianggap suatu nilai

Kaitannnya dengan hal tersecbut, A. Hasymi dalam bukunya Dustur Dakwah
Menurut Alquran mengemukakan bahwa dakwah adalah mengajak orang lain untuk

v dike A 11 olel
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“A. Rosyid Shaleh, Management Dakwah Islam..., h. 22,

*'A. Hasymi, Dustur Dakwah Menurut Alquran, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 28,
“Nasaruddin Latief, Teori dan Prakeik Dakwah Islamiyah, (Jakarta: Multi Yasa, t. th), h. 11.
“Isa Anshari, Mujahid Dakwah, (Bandung: Diponegoro, 1979), h. 17.
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2. Memberikan atau melakukan perubahan kepada seseorang atau umat agar
hidup dalam yang lebh baik berdasarkan ajaran Islam.

3, Memberikan motivasi kepada manusia agar bergiat dan berlomba untuk
berbuat kebajikan, schingga memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan
keselamatan di akhirat.
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Oleh karena itu, setiap umat Islam mempunyai kewajiban untuk berdakwah sesuai
dengan kemampuan dan ilmu yang dimiliki. Kewajiban dakwah dapat dibagi kepada

“A. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Cet. I; Jakarta : Bulan Bintang, 1977), h. 20
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dua, yaitu wajib aini dan wajib kifayah. Dakwah wajib aini bagi setiap orang yang
mampu melaksanakan dakwah. Sedangkan wajib kifayah apabila seseorang tidak
mempunyai kesanggupan dan kesempatan untuk melakukan dakwah, maka apabila
telah dilaksanakan oleh sekelompok orang atau individu, kewajiban dakwah telah

gugur baginya.
Perintah untuk melaksanakan dakwah dijelaskan dalam QS. Al-Imran (3)
lD#sebagniheﬂkut
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“Departemen Agama R, Al-Qur 'an dan Terjfemahnva..., h. 93.

“Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Mau'zat al-Mukminin Min Ihya' Ulumuddin,
diterjemahkan oleh Moh. Abdai Ratnomy dengan judul Bimbingan Untuk Mencapai Tingkat Mukmin,
Jilid 1, (Bandung: Diponegoro, 1975), h. 447-448,
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Kaitannya dengan hal tersebut, para ulama sepakat bahwa melaksanakan
dakwah adalah hukumnya wajib. Namun demikian, ulama berbeda pendapat
mengenai apakah kewajiban berdakwah dibebankan kepada setiap individu (fardhu
ain) atau hanya dibebankan kepada seckelompok orang saja dari umat Islam secara
keseluruhan (fardhu kifayah). Perbedaan pendapat para ulama tentang jenis
kewajiban melaksanakan dakwah berpangkal pada perbedaan penafsiran para ulama
mengenai makna kata sSis dan A4l dalan 50 Alidrs ayat 104,

Ulama yang mengatakan'bahs \ vah sebagai fardu kifayah,

didasarkan pada a i Imran ayat 104
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dipandang mempunyai integritas keilmuan d

“Ahmad Mustafn al-Maragi, Tafiir al-Maragy, (Kairo; Mustafa al-Babi al-Halabi wa
Auladuh, 1963), h. 22.

“Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Ansari al-Quriubi, Tafsir al-Qurtuby, Juz 11,
(Mesir: Syarikah al-Tsaqafi al-Islamiyah, t.th), h. 1047,
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Pada konteks tersebut, al-Zamakhsyari menegaskan bahwa seorang yang akan
berdakwah harus ahli dalam soal agama. mengetahui semua pendapat mazhab yang
berkembang, mengetahui tata cara dalam mengatur taktik dan strategi serta tata cara
pengelolaan dakwah.*’ Pandangan yang senada juga dikemukakan oleh Islam Haqqy
dalam tafsirnya "Ruh al-Bayan" mengatakan bahwa berdakwah sama dengan

9 A\-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf, Juz 1, (Mesir: Isa al-Babi al-Halabi wa Syirkah, 1. th),

h. 452
“smail Haqqy, Tafsir Ruh al-Bayan, Juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 74,

“"Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar, Juz IV, (Kairo, al-Maktabat al-Qahirah, t.th),
h. 28.

“Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar..., h. 27,
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Namun demikian, Muhammad Abduh tetap mengakui dan menyatakan perlunya ada
kelompok khusus yang intens melaksanakan dakwah secara rutin. berencana dan
teratur. Oleh karena itu, beliau membagi tugas dakwah kepada dua bagian, yaitu:
1. Dakwah khusus, vaitu dakwah yang ditujukan kepada masyarakat umum dengan
jalan menjelaskan jalan-jalan kebaikan dan penerapannya terhadap manusia yang
beraneka ragam. Hal ini dapat dilakukan oleh orang-orang tertentu yang
mengetahui rahasia-rahasia syara'<dan’ hikmah-hikmah agama, sebagaimana
dijelaskan dalam QS. al-Tg
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“Departemen Agama RI, Al-Qur 'an dan Terjemahnya..., h. 301,
“Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Manar...., h. 27-28.
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Kaitannya dengan hal tersebut, menurut Imam al-Razy bahwa kata sSie QS.
Ali Imran ayat 104 tidak menunjukkan makna _au=ill atau sebagian. Oleh karena itu,
kewajiban untuk melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar (baca; berdakwah)
ditujukan kepada seluruh umat. Dikatakan demikian karena umat Islam memperoleh
predikat 4l »i (umat yang terbaik) disebabkan oleh intensitasnya dalam
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disebutkan dalam

*Departemen Agama RI, Al-Qur 'an dan Terjemahnya..., h. 94,

_ *Imam Fakh al-Razy, Tafsir al-Kabir, Jilid V1II, (Teheran: Dar al-Kutub al-Timiyyah, tth),
h. 166-167.
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Artinya:

Dari Abu Said berkata : bersabda Rasulullah Saw; barangsiapa di antara
kamumelihaikemungkmmﬂkahendaﬂahmmubahdengnnmngmnya,

orang berbuat maksiat, **

Yimam Muslim, Sahih Muslim, Juz 1, (Kairo: Isa al-Babi al-Halabi wa Syirkah, 1955), h. 69.
*Mahmud Syaltat, Min Taujikat al-Islam, (Kairo: t.p., 1969), h. 178.
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Perbedaan pendapat tentang kewajiban berdakwah bagi umat Islam tidak
boleh dipertentangkan, akan tetapi harus dipandang khazanah keilmuan yang akan
memberikan rahmat bagi umat Islam dalam pengembangan pelaksanaan dakwah.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa hukum melaksanakan dakwah adalah fardu
kifayah, yaitu dalam melaksanakan dakwah hanya sebagian pada suatu bidang yang
memerlukan syarat dan keahlian. Sedangkag
muslimin untuk melaksanakan dakws

i

Dalam konteks ini, »/. hwa dakwah sebagai fardu
kifayah yang dimaksudKan adalat 1hii;
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masing-masing.
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kemampaun masing-masing.

*Farid Ma’ruf Noor, Dinamika dan Akhlak Dakwah, (Surabaya: Baina llmu, 1981), h. 89
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D. Tujuan Dakwah

Mengenai tujuan dari dakwah Islam para pakar dan penulis Islam tentang
dakwah masing-masing mengemukakan dan menjabarkan secara berbeda-beda.
Kendatipun demikian, secara esensial mempunyai tujuan yang sama, yaitu mengajak
kepada kebaikan dan mencegah dari yang mungkar. Dalam arti yang lebih luas

bahwa dakwah bertujuan untuk melakukan perubahan kondisi yang lebih baik agar
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“HM. Arifin, Psikologi Da 'wah Suartu Pengantar Studi, (Jakarta :Bumi Aksara 1994) h, 3.
S'M. Syafaat Habib, Buku Pedoman Da'wah, (Jakarta : Wijaya, 1982), h, 129.

“Wahdi Bahtiar, Metodologi Penelitian Da'wah, (Cet. 1; Jakarta: Logos Wacana Timu,
1997), h. 3.

“Wahdi Bahtiar, Metodologi Penelitian Da'wah, h, 7.,
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meninggalkan larangannya agar supaya manusia mampu mewujudkan kebahagiaan
duniawi dan ukhrawi.*' Pandangan ini diperkuat oleh Anwar Masy'ari yang
menyatakan bahwa tujuan dakwah untuk mewujudkan kebahagiaan di dunia dan
akhirat merupakan tujuan yang paling mulia, nilai dan cita-cita yang teramat agung.®’

Dari beberapa penjelasan tentang tujuan da’wah di atas, Asmuni Syukri
membagi tujuan da’wah kepada dua bentuk, yai

5) Mengmarkan s_vanat Aﬂah dengan cara yang buaksa:m.

“Hidayatul Musryidin, /lmu Dakwah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1993), h. 8.
* Anwar Masy ari, Studi tentang limu Da'wah, (Surabaya : PT, Bina limu, 1981), h. 16.
“Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategis Da 'wah, (Surabaya :I-Ikhlas), h. 60.
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6) Memberikan beberapa tauladan dan contoh yang baik kepada mereka.
c. Mengajak umat manusia yang belum beriman agar beriman kepada Allah
(memeluk agama [slam)
d. Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari fitrahnya.®’

Selain penjabaran yang dikemukakan oleh Asmuni Syukri tentang tujuan
da'wah tersebut, juga ditemukan perincian yang lebih spesifik vang diformulasikan
oleh Salahuddin Sanusi yang terdiri dari 5 bentuk tujuan; yakni tujuan hakiki, tujuan

W"“ A364
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%" Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategis Da 'wah... h. 62.

“Salahuddin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-prinsip Da'wah Islam (Semarang:
Ramadhany, 1964), h. 109,

% Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 56.
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hawa nafsunya, maupun perhambaan kepada sesama manusia dan harta benda

dunia.”

2. Tujuan umum, yaitu identik dengan tujuan hidup manusia, berdasarkan
hikmah diutusnya Rasullullah Muhammad Saw. kepada segenap makhluk
sebagai Rahmatan Lil alamin yakni mengadakan perubahan, perbaikan dan
pembangunan di segala bidang kehidupan. Hal ini penting, karena manusia

ni, membina kebudayaan dan

St

v 'y e
FERDLE R "“
i e1]
= e % &
- N E0loneEan mi
Q’

2

R
SaIE Q\\\

- 11 s y;l)
/ BN
ZATA\

AN S
<

L

\

s,
Q |
KAAN DR

"M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur'an al-karim; Tafsir Atas Surat-surat Pendek Berdsarkan
Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung : Pustaka Hidayah, 1997), h. 32.




benturan dalam upaya mewujudkan masyarakat yang berkehidupan damai
dan sejahtera.
5. Tujuan insidentil, yaitu upaya menyelesaikan persoalan-persoalan yang
menyangkut kepincangan-kepincangan dan deviasi dalam masyarakat,
seperti korupsi, kolusi, nepotisme, monopoli pelanggaran kesusilaan,
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"'Salahuddin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-prinsip Dakwah Islam...., h. 109
™ M. Syafaat Habib, Buku Pedoman Da'wah...., h. 129,
" Jamaluddin Kafie, Psikologi Da'wah (Surabaya : Indah, 1993), h, 66-67.
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dan masyarakat yang bertagwa dalam pengertian yang universal, yang bukan hanya
terkait pada aspek ritual transendental. kan tetapi juga terkait dengan aspek
kehidupan sosial kemasyarakatan.
E. Pengembangan Dakwah Melalui Masjid

Pengembangan dakwah merupakan suatu proses yang dinamik karena ia
berlangsung secara terus menerus. Setiap kegiatan pengembangan dakwah secara

dakwah harus sinkron dengan masyarakat Islam sehingga tercapai sasaran.
4. Menyusun Paket-paket Dakwah

Harus dibedakan paket dakwah untuk sasaran non Muslim dengan paket
dakwah khusus kaum Muslim. Paket dakwah berdasarkan kualifikasi umur (anak,




39

remaja, orangtua). Kualifikasi keprofesian (petani, pedagang. nelayan, guru dan
sebagainya), serta kualifikasi berdasarkan status sosial (kaya-miskin, abangan, santri,
priayi). Verifikasi itu penting, bukan hanya dari segi subtansi saja tetapi meliputi
juga cara penyampaiannya.

5. Evaluasi Kegiatan Dakwah
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"Salahuddin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-prinsip Da ‘wah Istam...., h. 71-74




BAB I

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Tempat Penelitian

1. Jenis Penelitian

atif. ! Penelitian kualitatif untuk

\’ bjek penelitian, misalnya

N

perilaku, persepsi, moti m in ir holistik (utuh), dan
dengan cara deskfipst dalzi be biifosn, pada Suatu konteks

Jenis penelitian adalah peneli

i A " \\\m u,////

'Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis dari orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi dan pemikiran
orang baik secara individual maupun kelompok. Lihat Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan
(Cet. II; Jukarta: Rineka Cipta, 2000), h. 36. Lihat juga Nana Syaocdih Sukmadinata, Mefode
Penelitian Pendidikan (Cet. I11; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 60.

*Lexy J. Moleong, Metodologi Pepelitian Kualitatif (Cet. XXVII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010) h. 6.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus masjid dan para da’i di Desa
Bonebae 11 Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini sebagai

a. Pengelolaan manajeme

Mapm: WaWwancs schadgdl tekmk pengummian aata apabils 'pﬂ‘nﬁliﬁ iﬂgi]]_
menemukan permasalahan yang harus diteliti.” Wawancara merupakan suatu

*Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Cet. XIX; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 194,
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kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan cara
mengungkapkan dafiar pertanyaan pada informan secara lisan.
Teknik wawancara dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan pihak-
pihak terkait atau subjek penelitian di antaranya pengurus masjid.
2. Observasi

i secara langsung dan tidak

\\\‘gun,,/g

kemudian dipakai untuk bahan penarikan kesimpulan.
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3. Teknik analisis dengan menggunakan pola pikir deduktif, yaitu menganalisis
data dengan berawal dari pertanyaan-pertanyaan yang bersifat umum menuju
kesimpulan yang bersifat khusus.

4. Teknik analisis komparatif, yaitu menganalisis data yang didasarkan atas
perbandingan-perbandingan dari beberapa pendapat, konsep dan teori lalu




BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Desa Bonebae 11 Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo Una-

Terlepas dari sejara panjang pertumbuhan masyarakat Desa Bonebae 11
Secara historis penamaan nama Bonebae diambil dari bahasa Ta’a vang berasal dari
kata “Bone”yang berarti “pasir” dan “Bae” yang berarti “luas” oleh karena itu Desa

44
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Bonebae 11 disebut sebagai desa yang mempunyai pasir yang luas. Desa Bonebae 11
sejak berdirinya suda mengalami 8 kali pergantian kepala Desa pergantian
kepemipinan kepala kampong Desa Bonebae sampae kepemipinan Desa Bonebae 11
sekarang. Ada pun susunan kepemipinan adalah sebagai berikut.

a. Bapak Din Lakajo ( Tahun 1973-1977 )

b. Bapak Saul Yumbu ( Tahun 197741979 )

¢. Bapak Azis Aba (1979-18

'Sumber Data Buku Profil Desa Bonebae Tahun 2017, h. 12.
*Sumber Data Buku Profil Desa Bonebae Tahun 2017, h. 12.




Terkait dengan administrasi pemerintahan, wilayah Desa Bonebae 11 terbagi
ke dalam wilayah Dusun dan RT. Adapun jumlah Dusun dan RT sebagaimana
tercantum dalam Tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1
Jumiah RW dan RT di setiap Dusun
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ketinggian wilayah desa berada + 30 m dari permukaan laut. Keadaan tanah di Desa
Bonebae 11 warna hitam dengan tekstur sebagian berpasir, berbatu dan tingkat

*Sumber Data Buku Profil Desa Bonebae Tahun 2017, h, 13.
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kemiringan 15-20".Dengan melihat kondisi tanah tersebut maka wilayah Desa

Bonebae Il memiliki kecenderungan cocok untuk tanaman pertanian palawija dan
perkebunan seperti kelapa, kedelei, dan jagung.
4. Luas Wilayah
Adapun luas wilayah Desa Bonebae II adalah 2.600 Ha yang terdiri dari :

- Sektor Kehutanan :  Rotan, Kayu, Bambu, Damar dan Madu

‘Sumber Data Buku Profil Desa Bonebae Tahun 2017, h. 14.



- Sektor Peternakan :  Sapi, Kambing, dan Unggas

- Sektor Pertambangan  :  Batu Kali, Pasir, Tanah Urug dan Siru.’
Sedangkan fauna selain ternak besar, kecil, serta jenis unggas yang dipelihara

banyak ditemukan jenis hewan liar yang hidup dihutan seperti Anoa. Rusa, Babi

Hutan, Monyet, Kuskus, Bajing Tanah, Burung Maleo.Rangkok dan jenis Aves

lainnya.

5. Keadaan Kependudukan

,, lﬂ \\2’

2 2017 356 319 675
Sumber: Data Desa Bonebae I Tahun 2017.”

‘Sumber Data Buku Profil Desa Bonebae Tahun 2017, h. 15.
“Sumber Data Buku Profil Desa Bonebae Tahun 2017, h. 15.
"Sumber Data Buku Profil Desa Bonebae Tahun 2017, h. 16.
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Kesehatan

Tenaga Kesehatan di Desa Bonebae 11 pada Tahun 2017 terbagi atas
Tabel : 4.3
Jumlah Tenaga Keschatan dan Partisipasi Masyarakat
Di Desa Bonebae 11 Tahun 2017

No

Tenaga Kesehatan Jumlah | Keterangan

JUMLAH 7 8

Sumber: Data Desa Bonebae I Tahun 2017,

*Sumber Data Buku Profil Desa Bonebae Tahun 2017, h. 17,
*Sumber Data Buku Profil Desa Bonebae Tahun 2017, h. 17.
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7. Pendidikan
Pendidikan salah satu modal dasar pembangunan, sehingga pendidikan adalah
sebuah investasi (modal) dimasa yang akan datang.
Di Desa Bonebae II tahun 2016-2017, jumlah guru dan murid tiap tahunnya
mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 jumlah guru dan murid untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tebel 5.2 diba
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Jumlah sarananya yang ada di Desa Bonebae I1 pada tahun 2017 untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 6.2 dibawah ini ;

""Sumber Data Buku Profil Desa Bonebae Tahun 2017, h. 18,
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Tabel : 4.6
Data Sarana dan Prasarana Pendidikan
Di Desa Bonebae II Tahun 2017
No | Nama Sekolah | Jumlah | Status Lokasi

1 | PAUD | SWASTA | Dusun Maleo
2 |TK 1 SWASTA | Dusun Kampung Baru
3 | MDA 1 SWASTA | Dusun Kampung Baru
4 |SD 1 NEGERI | Dusun Maleo
5
6

VG]“A _ " \!Q
. AKAAN DR

Jika dilihat pada tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa lokasi sekolah baik
formal maupun non formal berdomisili di Lokasi Desa Bonebae I1.

"'Sumber Data Buku Profil Desa Bonebae Tahun 2017, h. 19,
“Sumber Data Buku Profil Desa Bonebae Tahun 2017, h. 19.
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8. Kesejahteraan Sosial (Masyarakat)

Tantangan yang dihadapi dalam pembangunan kesejahteraan sosial meliputi
proses globalisasi, industrialisasi, Serta krisis eckonomi dan Politik yang
berkepanjangan, dampak yang dirasakan diantaranya yaitu berkembang dan mulai
meluasnya jumlah dan kompleksitas berbagai permasalahan sosial. Keadaan ini bisa
dilihat dan diamati dari data tabel 4.8 penyandang masalah kesejahteraan

sosial (PMKS) dibawah ini.

Kondisi P! MKS)

z

oo 3| || bl —
-~

Dalam aruna Desa
Bonebae 11, jumlah _ orang hamper
seluruh usia karang Taruna Tidak lagi aktif sedangkan organisasi keolahragaan yang
ada di Desa Bonebae I cukup variatif. Namun semua organisasi tersebut masih di

PSumber Data Buku Profil Desa Bonebae Tahun 2017, h. 20.
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kelolah secara amatir dan hanya penyaluran kegemaran saja. Untuk lebih jelasnya
data organisasi keolahragaan dapat dilihat dalam tabel 4.9 dibawah ini :

_ Tabel : 4.10
Data Klub/Perkumpulan Olahraga
Di Desa Bonebae 11 Tahun 2017

No | Klub Olahraga yang terdaftar Jumlah Keterangan
Klub Sepakbola 2 -
Klub Bola Voli A 2 -

‘..'-. .,,'
\\\‘ 3y ,"’7

Masjid

Kondisi Rusak Ringan Tapi Masih digunakan
2 | Mushola - -
3 | Madrasah - -

Sumber: Data Desa Bonebae Il Tahun 2017




11. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa
Untuk lebih jelas struktur organisasi pemerintahan Desa Bonebae 11 dapat
dilihat pada gambar struktur dibawah ini :

Struktur
Pemerintahan Desa Bonebae I1

KEPALA DE:
+++++++++++++ I[BIHI]'YIIEI'JI]

.

asrin Pena

12. Aparatur Pe

Jumlah Aparatur di lingkungan Pemerintah Desa Bonebae II Tahun 2017
sebanyak 1 orang Kepala Desa, 1 Orang Sekretaris, 3 Orang Kepala Seksi, 3 Orang
Kepala Urusan, 2 Orang Kepala Dusun,dan 4 orang ketua RT.
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B. Manajemen Masjid Di Desa Bonebae Il Kecamatan Ulubongka Kabupaten
Tojo Una-una
1. Pengelolaan Perencanaan Masjid
Melalui pengelolaan perencanaan mendorong masjid memperkirakan dan
memperhitungkan mengenai berbagai kemungkinan yang akan timbul berdasarkan

hasil analisis dan pengamatan terhadap situaéi dan kondisi yang ada.

2 duk o

dakwah islamiyah pada dasarnya merupakan keputusan yang dirumuskan untuk

"H. Usman, Ketau Pengurus Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae Kecamatan Ulubongka
Kabupaten Tojo Una-una, Wawancara, Bonebae 11, 16 Oktober 2017,
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merumuskan keputusan yang berkenaan dengan pelaksanaan pengembangan dakwah
islamiyah. Sesempurma apapun kegiatan manajemen tetap membutuhkan sebuah
perencanaan yang matang, Karena perencanaan pengembangan dakwah islamiyah
merupakan langkah awal bagi kegiatan pengembangan dakwah islamiyah dalam
bentuk memikirkan hal-hal yang terkait agar memperoleh hasil yang optimal. Maka

dari itu setiap hal demi terciptanya pelayanan yang prima dan ideal haruslah

“Burhanuddin Pengurus Masjid Nurul Jihad, Desa Bonebae Kecamatan Ulubongka
Kabupaten Tojo Una-una, Wawancara, Bonebae I1, 17 Oktober 2017,
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Berdasarkan uraian wawancara di atas, dapat ditegaskan bahwa melaksanakan
pengembangan dakwah islamiyah di masjid di Desa Bonebae II Kecamatan
Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una, maka perencanaan sangat penting artinya,
karena dengan perencanaan akan terwujud suatu sistem yang antara satu bagian

dengan bagian lainnya tidak menimbulkan tumpang tindih atau saling menunggu.
Demikian pentingnya fungsi perepanaan dalam pengembangan dakwah

Desa Bonebae [l Kecamatan

i, LT i [T ,;:‘J 5
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organisasi yang menjadi wadah atau tempat bagi setiap kegiatan dalam usaha kerja

sama mencapai tujuan yang telah ditentukan.
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Sama halnya dengan keberadaan Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae I
Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una yang hingga sekarang mampu dan
tetap eksis dalam melakukan pengembangan dakwah islamiyah di Masjid Nurul
Jihad serta terus memberikan pelayanan kepada umat Islam. Masjid Nurul Jihad ini
tidak akan pernah ada jika tidak adanya keinginan dari beberapa orang yang

mengupayakan dibangunnya sebuah masjid

/N

falyseorang pengurus Masjid Nurul

1oTreks
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dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimilikinya dan lingkungan yang
melingkupinya.

"*Hasan, Pengurus Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo
Una-una, Wawancara, Bonebae [1, 18 Oktober 2017.




59

Untuk memperjelas organisasi Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae I1
Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una dapat dilihat dari pembagian tugas
berdasarkan susunan kepengurusan sebagai berikut:

Penaschat (1) Kepala Desa Bonebae 11 (2) Imam Desa Bonebae [1

Ketua :H. Usman
Sekretaris :Aksa
Bendahara :Usalli

Bidang Ibadah
B:dang Perencanaan

R TR e A TP
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Setelah rencana kerja telah disusun, struktur organisasi sudah ditetapkan dan

posisi/ jabatan-jabatan dalam struktur organisasi telah diisi, maka langkah

""Sekwan Basir, Imam Desa Bonebae Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una,
Wawancara, Bonebae 11, 19 Oktober 2017,
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selanjutnya adalah menggerakkan seluruh pengurus Masjid Nurul Jihad Desa
Bonebae Il Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una untuk melaksanakan
kegiatan memakmurkan masjid dalam pengembangan dakwah islamiyah di Masjid
Nurul Jihad, sehingga yang menjadi tujuan tersebut akan benar-benar tercapai.
Berkaitan dengan Penggerakan (Actuating) peniliti melakukan wawancara

dengan pengurus Masjid Nurul Jihad Dgsa Bonebae I Kecamatan Ulubongka

yah d Mﬂs_ud Nurul Jihad,
N arena merupakan

: 0 eperti kegiatan
ibadah ritual 12 § nya sekitar 20
orang, kcﬁlman pengajian setiap jumat Sore, yang jumlah jamaahnya sekitar

10 orang.

"lmu‘uddin, Pengurus Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae Kecamatan Ulubongka Kabupaten
Tojo Una-una, Wawancara, Bonebae 11, 20 Oktober 2017.

""Usalli, Pengurus (Bendhara) Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae Kecamatan Ulubongka
Kabupaten Tojo Una-una, Wawancara, Bonebae (1, 20 Oktober 2017.
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Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa, hal ini bisa dilakukan dengan
sikap dan perhatian pengurus masjid yang tinggi, dengan cara melakukan beberapa
program dakwah unggulan yang menjadikan daya tarik dalam proses pemberdayaan

umat Islam,

b
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dan bila perempuannya buruk maka rusak pulalah negara itu. Kaitannya dengan ini,
maka setiap kegiatan perempuan yang dilaksanakan di majelis taklim, hendaknya di

isi kegiatan dakwah, misalanya ceramah.
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Materi dakwah yang patut disampaikan dalam kegiatan perempuan antara lain
bahm“mmnpmpmhmﬂaknyaﬁdakbﬁpmgkumngmmuhmyammgum
persoalan-persoalan dapur saja. Mereka hendaknya juga turut aktf dalam
pembangunan bangsa dan negara.”

Hasil wawancara dengan pengurus masjid di bidang pengajian mengatakan

‘r‘m

v wﬁ“

“Hj. Kartini idwan Pengurus Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae Kecamatan Ulubongka
Knbumeoqunamﬂ. Wawancara, Bonebae 11, 25 Oktober 2017.

RMFWMJMNMJMMBWKMM{HWW;MKW
Tojo Una-una, Wawancara, Bonebae 11, 25 Oktober 2017,
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Islam mengangkat derajat kaum ibu, tetapi jamaah masih kurang memberikan
perhatian terhadap pembinaannya. Untuk lebih meningkatkan pembinaan kaum
perempuan maka pengurus majelis taklim perlu mengadakan berbagai macam kursus
seperti kursus menjahit, memotong rambut, merias pengantin, membuat aneka
makanan, ceramah khusus tentang memelihara badan dan mendidik anak, penataran

Hasil observasi pada Inkas ,
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Majelis ta’lim berfungai dalam masyarakat selain berkaitan dengan peranan
dakwah Islam di antaranya adalah mengokohkan landasan dan meningkatkan kualitas

“H Observasi Oleh Peneliti, di Masjid Nurul Jihad Bonebae [1, 26 Oktober 2017.



hidup manusia serta mengokohkan landasan hidup manusia di bidang mental spritual
keagamaan Islam dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya secara integral,
lahiriyah dan batiniyah, duniawi dan ukhrawi yang bersamaan, sesuai dengan ajaran
Islam yaitu iman dan takwa yang melandasi kehidupan di dunia dan segala bidang

kegiatannya”.
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“H. Usman, Ketau Pengurus Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae Kecamatan Ulubongka
Kabupaten Tojo Una-una, Wawancara, Bonebae 11, 23 Oktober 2017,
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut penulis menegaskan bahwa dengan
adanya aktifitas pembacaan Al-Qur'an dan Iqro” maka santri mampu
mengaplikasikannya dalam kegiatan sehari-hari dan menjadi bekal bagi
kehidupannya di masyarakat kelak, santri tidak hanya melakukan kreatifitas-

kereatifitas atau keterampailan diri akan tetapi mampu mengenal ajaran-ajaran Islam

MHajriah Arfa, Guru TPQ Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae Kecamatan Ulubongka
Kabupaten Tojo Una-una, Wawancara, Bonebae 11, 24 Oktober 2017,




Biasanya kalau belajar di TPQ selalu diawali membaca doa bersama dan
diberi motivasi oleh ustadz.” Biasa kalau awal pelajaran ustadz mengabsen,
mengatur tempat duduk. menanyakaan keadaan kesehatan, memberi motivasi
dan kesiapan belajar.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan dapat ditegaskan

bahwa guru TPQ melaksanakan pengembangan dakwah Islamiyah melalui
pembelajaran di TPQ dapat terlihat saat kegiatan awal, guru membaca doa bersama
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“Muh. As’ad, Santri Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae Kecamatan Ulubongka Kabupaten
Tojo Una-una, Wawancara, Bonebae 11, 25 Oktober 2017,

*Fayyad Syahrul, Santri Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae Kecamatan Ulubongka
Kabupaten Tojo Una-una, Wawancara, Bonebae II, 25 Oktober 2017.
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percaya terhadap kekuatan I:ummg atau benda yang menyebabkan syirik, dan
semua yang merusak akidah.”’

Aspek akidah ini yang yang sangat penting dalam pengenmbangan dakwah
Islamiyah, oleh karena itu, yang pertama kali dijadikan materi dalam dakwah adalah
masalah akidah atau keimanan. Iman merupakan esensi dalam ajaran [slam.

b. Syari’ah

“Khaeriyyah, Anggota Majelis TaklimMasjid Nurul Jihad Desa Bonebae Kecamatan
Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una, Wawancara, Bonebae 11, 28 Oktober 2017.

™Zainab, Anggota Majelis Taklim,Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae Kecamatan Ulubongka
Kabupaten Tojo Una-una, Wawancara, Bonebae [, 28 Oktober 2017.
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¢. Akhlak

Akhlak berkaitan dengan masalah tabiat atau kondisi temperatur batin yang
mempengaruhi perilaku manusia. Materi akhlak ini diorientasikan untuk dapat
menentukan baik dan buruk, akal dan kalbu manusia.

Penulis mewawwancarai salah seorang anggota majelis taklim Masjid Nurul

ny P2
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kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat beragama, kemampuan
untuk berperilaku sesuai dengan norma, aturan dan sistem nilai yang berlaku di

YSubaidah, Anggota Majelis TaklimMasjid Nurul Jihad Desa Bonebase Kecamatan
Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una, Wawancara, Bonebae 11, 28 Oktober 2017.
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masyarakat, mengembangkan sifat-sifat terpuji sebagai seorang guru, dan bersifat
demokratis dan terbuka terhadap pembaharuan dan kritik.
3. Pengembangan Metode Dakwah
Pengembangan metode dakwah yang digunakan dalam pengembangan
dakwah islamiyah Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae II Kecamatan Ulubongka
Kabupaten Tojo Una-una yakni:

‘P“'{ ASE O4
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Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una selalu memotivasi jamaah majelis taklim dalam
proses pengkajian ajaran agama Islam,

*"Ustadz Sulaeman, PembinaMajelis Taklim Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae Kecamatan
Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una, Wawancara, Bonebae 11, 27 Oktober 2017.
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ustadz (pembina) majelis taklim

di Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae 11 Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo Una-

una dapat dipastikan bahwa ustadz memotivasi jamaah majelis taklim yang berfungsi ‘
sebagai penggerak atau pendorong agar jamaah majelis taklim bersemangat ‘

mempelajari ajaran agama Islam.

"'Observasi Oleh Peneliti, di Masjid Nurul Jihad Bonebae I1, 27 Oktober 2017,
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b. Metode Tanya jawab
Metode tanya jawab merupakan bentuk metode dakwah mauidzoh hasanah
yang diterapkan dalam pengembangan dakwah islamiyah Masjid Nurul Jihad Desa
Bonebae II Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una dalam melakukan
aktivitasnya pada pengajian agama

Pengajian agama yang dipimpin olelustadz tidak hanya sebatas penyajian

**M. Yusuf, Pengurus Masjid Nurul Jihad Desa Bonebae Kecamatan Ulubongka Kabupaten
Tojo Una-una. Wawancara, Bonebae 11, 28 Oktober 2017, _
PObservasi Oleh Peneliti, di Masjid Nurul Jihad Bonebae 11, 29 Oktober 2017.




Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di atas, metode tanya jawab dalam
berdakwah, adalah dengan cara tanya jawab. Metode seperti ini, sering dipakai oleh
para nabi dan rasul Allah swt dalam mengajarkan agama yang dibawanya kepada
umatnya.

¢. Peragaan
Peragaan adalah bentuk metode yang@ terdapat berdakwah Metode tersebut

*Observasi Oleh Peneliti, di Masjid Nurul Jihad Bonebae 11, 29 Oktober 2017.



A. Kesimpulan

1. Manajemen Masjid Di Desa Bonebae Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo

menzatis temud peng
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Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una.
2. Efektivitas Pengembangan Dakwah Islamiyah Di Masjid Desa Bonebae
Kecamatan Ulubongka Kabupaten Tojo Una-una melalui (1) Pengembangan

73



74

Sasaran Dakwah melalui kegiatan pembinaan majelis taklim perempuan
melalui cermah rutin yang sangat membantu kaum ibu-ibu meningkatkan
pengetahuan ibadah, amal shaleh, dan mendidik anak, serta peningkatan
kualitas kehidupan umat Islam secara lahiriyah dan batiniyah, duniawi dan

ukhrawi yang bersamaan, sesuai dengan ajaran Islam; (2) Pengembangan

84
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masjid diharapkan lebih meningkatkan lagi pada sisi pengadministrasian dan
evaluasi, karena kedua tersebubt belum berjalan dengan baik. Tujuan

Pengelolaan manajemen kepengurusan masjid dengan memperhatikan
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perencanaan, pengorganisasian, pengadministrasian dan evaluasi. Fungsinya
untuk menciptakan jamaah yang sesuai dengan ajaran agama [slam, yaitu
masyarakat yang sejahtera, rukun, aman, dengan ridha, berkah dan rahmat
Allah swt,

2. Bagi ustadz, diharapkan strategi pengembangan dakwah Islamiyah yang telah
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